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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa, (2)
tingkat kesehatan mental pada mahasiswa, (3) pengaruh literasi kesehatan mental terhadap
kesehatan mental pada mahasiswa, dan (4) perbedaan tingkat literasi kesehatan mental dan
kesehatan mental pada mahasiswa, antara laki-laki dan perempuan. Sampel penelitian sebanyak 257
orang mahasiswa yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini, berupa skala Literasi Kesehatan Mental (Mental Health Literacy Scale / MHLS)
dan Inventori Kesehatan Mental (Mental Health Inventory / MHI). Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian membuktikan bahwa pertama, mahasiswa memiliki
tingkat literasi kesehatan mental yang beragam, yakni rendah, sedang, dan tinggi, di mana kategori
tinggi merupakan jumlah terbanyak diantara kategori lainnya. Kedua, tingkat kesehatan mental
mahasiswa sebagian besar berada pada kategori sedang. Meskipun terdapat tingkat kesehatan
mental mahasiswa dalam kategori tinggi, namun ada sebagian mahasiswa yang memiliki tingkat
kesehatan mental pada kategori rendah. Ketiga, literasi kesehatan mental tidak berpengaruh
terhadap kondisi kesehatan mental pada mahasiswa. Keempat, tingkat literasi kesehatan mental pada
mahasiswa, perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sedangkan tingkat kesehatan mental pada
mahasiswa antara laki-laki dan perempuan adalah cenderung sama.

Kata kunci: literasi kesehatan Mental, kesehatan mental, mahasiswa

THE EFFECT OF MENTAL HEALTH LITERACY ON MENTAL HEALTH IN STUDENTS OF
UNIVERSITY

Abstract
This study aims to determine: (1) the level of mental health literacy in University students, (2) the
level of mental health in students of University, (3) the effect of mental health literacy on mental
health in student of University, and (4) differences in the level of mental health literacy and mental
health between male and female students of University. The research sample was 257 students,
based on purposive sampling technique. The instruments used in this study were the Mental Health
Literacy Scale (MHLS) and the Mental Health Inventory (MHI). The data analysis technique used
simple linear regression analysis. The results of the study: first, levels of mental health literacy: low,
medium, and high, where the high category is the largest number among the other categories.
Second, the mental health level of students is mostly in the moderate category. Even though there is
a high level of student mental health, there are some students who have a low level of mental
health. Third, mental health literacy doesn’t affect the mental health of students. Fourth, the level
of mental health literacy among students of University, women are higher than men, while the level
of mental health among students tends to be the same.

Keywords: mental health literacy, mental health, students of university
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Pendahuluan
Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk memaksimalkan kemampuan atau potensi

individu menuju insan yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa serta bertakwa kepada-Nya,
memiliki akhlak mulia, kemandirian, berilmu, andal, sehat, daya kreativitas, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Indonesia, 2003). “Religius, kompetitif, dan
kolaboratif” merupakan satu diantara cerminan dari tujuan pendidikan nasional, yaitu adalah
bagaimana mencetak generasi unggul yang juga dalam keadaan “sehat” di semua aspek
perkembangan, baik secara fisik, kognitif, sosio-emosional, maupun juga moral-religius.

Sehat yang dimaksudkan bukan hanya mengenai kondisi “tidak adanya penyakit” maupun
“kekurangan fisik”, namun berupa keterpaduan kondisi sejahtera secara fisik, psikis, dan sosial atau
disebut juga dengan kesehatan mental atau psychological well-being. Kesehatan mental merupakan
keadaan yang merujuk pada berkembangnya semua unsur dalam perkembangan, baik secara fisik
maupun psikologis (Fakhriyani, 2019). Kesehatan mental sebagai bagian yang fundamental dalam
membangun relasi sosial, stabilitas kehidupan sehari-hari, termasuk produktivitas (Center for Public
Mental Health 2020), sehingga kondisi kesehatan secara keseluruhan sangat penting untuk dicermati.
Meskipun demikian, menurut WHO (The World Health Organization) menyatakan bahwa isu
kesehatan mental hingga upaya menjaga kesehatan, masih menjadi hal yang diabaikan secara global
(The World Health Organization, 2019). Faktanya, banyak individu yang alpha terhadap kondisi
kesehatan mental, sehingga memungkinkan munculnya gangguan kesehatan mental.

Gangguan kesehatan mental tidak mengenal usia dan setting kehidupan. Gangguan yang
menyebabkan masalah psikologis dapat dimungkinkan terjadi pada hampir semua usia dan dengan
konteks lingkungan yang beragam pula. Suatu penelitian menyebutkan bahwa terdapat keadaan
psikologis yang cukup genting, seperti cemas dalam belajar dan tendensi menyalahkan diri sendiri,
yang terjadi di kalangan pelajar di China (Peng, 2019). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa laki-
laki beresiko lebih kecil dibandingkan perempuan, terhadap kerentanan dalam mengalami masalah
kesehatan mental (Khalid dkk., 2019). Perempuan dilaporkan lebih beresiko mengalami problem
psikologis dibandingkan dengan laki-laki.

Di Indonesia, terdapat peningkatan gangguan mental pada remaja. berdasarkan Rikesdas
(Riset Kesehatan Dasar), pada tahun 2018 lalu memaparkan bahwa terjadi peningkatan prevalensi
gangguan mental emosional pada remaja, dari 6% menjadi 9,8% (Anggita, 2020). Masalah dalam
kesehatan mental juga mengalami peningkatan di kalangan mahasiswa (Rafal dkk., 2018).
Selanjutnya, masalah kesehatan mental dapat muncul karena beberapa hal diantaranya karena
kecemasan yang tinggi yang dapat dipengaruhi oleh kejadian yang negatif dalam kehidupan,
rendahnya tingkat pendidikan, dan rendahnya status ekonomi (Khalid dkk., 2019). Maka dapat
dikatakan bahwa keadaan atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari, dapat mempengaruhi
dinamika kesejahteraan psikologis masing-masing individu.

Kesehatan mental individu juga berkaitan dengan pemahaman, yakni bagaimana wawasan
ataupun pemahaman terhadap kesehatan mental itu sendiri (Fakhriyani, 2022). Masyarakat
Indonesia memiliki pemahaman atau wawasan yang rendah tentang mental yang sehat (lkmar,
2022). Pemahaman yang buruk tersebut ditunjukkan dengan adanya kasus, seperti pemasungan
pada orang dengan gangguan kejiwaan. Data menyebutkan bahwa hanya sekitar 9% orang dengan
gangguan jiwa dapat ditangani secara tepat, dan 91% sisanya belum mendapatkan penanganan
dengan baik (egsaugm, 2020). Kesehatan mental dapat dipengaruhi oleh bermacam-macam hal
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seperti tingkat pendidikan, status ekonomi, dan peristiwa yang dialami (Fakhriyani, 2022). Hal lainnya
yang ikut andil dalam tingkat kesehatan mental individu adalah wawasan atau pemahaman terhadap
kesehatan mental. Pengetahuan dan pemahaman mengenai cara memelihara kesehatan mental yang
baik dianggap lebih efektif dalam mengatasi tekanan psikologis dan mencegah gangguan munculnya
gangguan mental (Estherita dan Novianty, 2021). Pemahaman tentang kesehatan mental tersebut
adalah konseptualisasi dari literasi kesehatan mental.

Literasi kesehatan mental berdampak terhadap upaya menjaga, memelihara, serta
mengembangakan kesehatan mental. Jorm (2012) membuktikan bahwa gangguan mental dapat
dikenali melalui tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi. Melalui literasi kesehatan mental,
memungkinkan individu dalam mengidentifikasi penyembuhan masalah dengan cara tepat dan
efektif (Idham dkk., 2019). Sebaliknya, strategi coping yang tidak tepat, merupakan akibat yang
ditimbulkan oleh tingkat literasi kesehatan mental yang rendah (Jung dkk., 2016).

Literasi kesehatan mental secara signifikan berkorelasi positif dengan perilaku pencarian
bantuan, tetapi tidak berkorelasi secara signifikan dengan distres psikologis ataupun kesejahteraan
psikologis (Gorczynski dkk., 2017). Namun demikian, perilaku pencarian bantuan secara umum
berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis (Gorczynski dkk., 2020). Literasi kesehatan
mental berhubungan dengan wawasan (pengetahuan) serta kepercayaan individu dalam rekognisi,
manajemen, dan prevensi munculnya gangguan mental (Jung dkk., 2016). Pengetahuan dan
keyakinan terhadap kesehatan mental tersebut dapat ditingkatkan melalui kegiatan seperti
psikoedukasi, yakni kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka meningkatkan literasi kesehatan
mental pada masing-masing individu.

Psikoedukasi sangat diperlukan secara intensif, karena edukasi mengenai kesehatan mental
secara signifikan mampu mereduksi stigma terhadap gangguan atau penyakit mental (mental illness)
(Soebiantoro, 2017). Upaya meningkatkan pengetahuan dan keyakinan mengenai kesehatan mental
dapat memperluas kapasitas literasi kesehatan mental seseorang (Rafal dkk., 2018), sehingga
individu tersebut mampu me-manage serta menghindari terhadap munculnya gangguan mental yang
dapat dialami oleh setiap individu.

Mahasiswa sebagai “agent of change” seyogyanya memiliki kesejahteraan psikologis,
sehingga mampu untuk terjun di tengah masyarakat. Begitupun mahasiswa Fakultas Tarbiyah pada
Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura), dirancang untuk menjadi manusia “Religius,
Kompetitif, dan kolaboratif”, yang berada pada kesejahteraan psikologis. Namun demikian, terdapat
beberapa fakta di lapangan yang menggambarkan kondisi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura.

Fakta di lapangan menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki kesehatan mental yang
beragam. Mental yang sehat ditandai dengan adanya kesejahteraan fisik maupun psikis, yang
tercermin dalam perilaku baik akademik maupun non akademik seperti menuntaskan tugas yang
berkenaan dengan perkuliahan, kemampuan mengembangkan potensi diri, kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi, maupun menjalin hubungan sosial yang harmonis baik
dengan teman-teman mahasiswa lainnya maupun dengan dosen. Tetapi, adapula mahasiswa yang
menampakkan perilaku yang menggambarkan adanya masalah, misalnya disiplin yang rendah seperti
telat dalam mengikuti perkuliahan, lalai dalam tugas perkuliahan, tidak memahami etika pergaulan,
ataupun masalah-masalah psikologis seperti kecemasan, merasa rendah diri (inferiority), adanya
masalah dalam menyesuaikan diri, serta masalah-masalah psikologis lainnya.

Adanya masalah psikologis tersebut, misalnya masalah dalam penyesuaian diri,
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mengindikasikan adanya masalah pada kondisi kesehatan mentalnya, di mana kesehatan mental
merupakan kunci dari penyesuaian diri yang sehat (Yusuf 2011). Penyesuaian diri yang baik
merupakan cerminan dari mental yang sehat (Fakhriyani 2019). Dengan demikian, adanya masalah
dalam penyesuaian diri menggambarkan pula adanya masalah pada kesehatan mentalnya, sehingga
dapat menimbulkan permasalah secara psikis seperti merasa tidak bahagia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, mudah tersinggung, ataupun tidak mampu menghadapai kenyataan secara
realistis (Fakhriyani 2022).

Fenomena yang tersaji di lapangan pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Madura,
menggambarkan kondisi kesehatan mental mahasiswa secara deskriptif, sehingga akan lebih
komprehensif apabila dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hal tersebut, yakni mengenai tingkat
kesehatan mental dan literasi kesehatan mental. Penting dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
kesehatan mental & literasi kesehatan mental pada mahasiswa. Maka dari itu, perumusan masalah
dalam penelitian ini yang hendak dijawab yakni sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah tingkat
literasi kesehatan mental pada mahasiswa. Kedua, bagaimanakah tingkat kesehatan mental pada
mahasiswa. Ketiga, seberapa besar literasi kesehatan mental berpengaruh terhadap kesehatan
mental pada mahasiswa. Keempat, adakah perbedaan tingkat literasi kesehatan mental dan
kesehatan mental pada mahasiswa, antara laki-laki dan perempuan.

Adapun tujuannya yaitu, pertama, untuk mengidentifikasi tingkat literasi kesehatan mental
pada mahasiswa. Kedua, untuk mengidentifikasi tingkat kesehatan mental pada mahasiswa. Ketiga,
untuk mengidentifikasi tentang pengaruh literasi kesehatan mental terhadap kesehatan mental pada
mahasiswa. Keempat, untuk mengetahui perbedaan tingkat literasi kesehatan mental dan kesehatan
mental pada mahasiswa, antara laki-laki dan perempuan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa
yang berstatus aktif di Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura, pada saat
dilakukannya penelitian sebanyak 4812 orang mahasiswa. Purposive sampling digunakan sebagai
teknik pengambilan sampel penelitian, dengan kriteria sampel, yaitu mahasiswa/mahasiswi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, dan sampel minimal berada pada semester lll. Pada saat pra
penelitian, peneliti menemukan gambaran perilaku dan kondisi psikologis mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Madura pada semester Ill, V, dan VII, sedangkan untuk mahasiswa semester |
memasuki masa orientasi pengenalan kampus pada mahasiswa baru, sehingga tidak memungkinkan
untuk dilakukan pengamatan pra penelitian.

Selanjutnya, diperolehlah deskripsi perilaku dan kondisi psikologis tersebut pada mahasiswa
semester Il ke atas. Maka diputuskanlah kriteria tersebut, yakni minimal berada pada semester Ill.
Sampel penelitian sebanyak 257 orang mahasiswa, yang diambil berlandaskan penentuan jumlah
sampel yang dijabarkan oleh Isaac dan Michael dengan e (batas eror atau taraf kesalahan) sebesar
10% (Sugiyono 2017).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala psikologi yakni
inventori/kuesioner. Inventori yang digunakan adalah Inventori Kesehatan Mental atau Mental
Health Inventory (MHI) yang dipergunakan dalam rangka mengidentifikasi tingkat kesehatan mental.
Inventori ini terdiri dari 38 item valid yang dikembangkan oleh Veit dan Ware, dengan MHI-12 dan
MHI-5 sebagai versi ringkasnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan inventori kesehatan
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mental yang merupakan adaptasi dari MHI-12, versi ringkas dari MHI-38 (Aziz dan Zamroni, 2019).

Pada penelitian ini pula, digunakan skala Literasi Kesehatan Mental atau Mental Health
Literacy Scale (MHLS) yang dipergunakan untuk mengidentifikasi tingkat literasi kesehatan mental
sampel penelitian. Skala literasi kesehatan mental yang digunakan dalam penelitian ini adalah MHLS-
10, yang merupakan skala yang dikembangkan oleh peneliti dengan memodifikasi (mengurangi,
menambah, dan merubah) aitem yang diadaptasi dari skala literasi kesehatan mental oleh Jorm
(2000) (Jorm 2000; O’Connor dan Casey 2015; Jung dkk., 2016).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana, yaitu
untuk melakukan uji statistik antara variable x (literasi kesehatan mental) dan y (kesehatan mental),
serta independent sample T-test untuk mengetahui perbedaan tingkat literasi kesehatan mental dan
kesehatan mental pada mahasiswa, antara laki-laki dan perempuan. Sebelum dilakukan analisis data,
dioperasikan uji asumsi klasik, diantaranya yaitu uji normalitas residual dan Uji heteroskedastisitas.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Package for Social
Science atau Statistical Product and Service Solution) 26.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Deskripsi Sampel Penelitian

Tabel 1. Jenis Kelamin

Frekuensi %
Laki-laki 95 37.0
Perempuan 162 63.0
Total 257 100.0

Tabel 1. menunjukkan bahwa 63% subyek penelitian berjenis kelamin perempuan, yakni
sebanyak 162 orang mahasiswa, sedangkan 37% adalah laki-laki yakni sebanyak 95 orang
mahasiswa.

Tabel 2. Program Studi

Frekuensi %
PAI 33 12.8
MPI 36 14.0
PBA 30 11.7
PGMI 25 9.7
TBIN 31 12.1
TBI 18 7.0
TIPS 27 10.5
PIAUD 28 10.9
BKPI 29 11.3
Total 257 100.0

1. Tingkat Literasi Kesehatan Mental Pada Mahasiswa
Tabel 3. Kategorisasi Literasi Kesehatan mental

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Rendah 1 0.4 0.4 0.4
Sedang 116 45.1 45.1 45.5
Tinggi 140 54.5 54.5 100.0
Total 257 100.0 100.0
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Berdasarkan statistik hipotetik, didapatkan nilai mean dan SD yang diperoleh dari sejumlah
aitem soal. Tabel 3. menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Madura berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pada kategori rendah
sebanyak 0,4% atau sebanyak 1 orang mahasiswa. Sedangkan 45,1% atau sebanyak 116 orang
mahasiswa berada pada kategori sedang, dan 54,5% atau sebanyak 140 orang mahasiswa berada
pada kategori tinggi.

2. Tingkat Kesehatan Mental Pada Mahasiswa
Tabel 4. Kategorisasi Kesehatan mental

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
rendah 6 2.3 2.3 2.3
sedang 146 56.8 56.8 59.1
tinggi 105 40.9 40.9 100.0
Total 257 100.0 100.0

Berdasarkan statistik hipotetik, didapatkan nilai mean dan SD yang diperoleh dari sejumlah
aitem soal. Tabel 4. menunjukkan bahwa tingkat kesehatan mental pada mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Madura berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat kesehatan mental
mahasiswa dengan kategori rendah sebanyak 2,3% atau 6 orang mahasiswa, sedangkan pada
kategori sedang sebanyak 56,8% atau 146 orang mahasiswa, dan pada kategori tinggi sebanyak
40,9% atau 105 orang mahasiswa.

3. Pengaruh Literasi Kesehatan Mental Terhadap Kesehatan Mental Pada Mahasiswa

Sebelum melakukan uji hipotesis mengenai pengaruh literasi kesehatan mental terhadap
kesehatan mental pada mahasiswa, maka dilakukan uji normalitas residual dan uji
heteroskedastisitas sebagai prasyarat dalam melakukan uji hipotesis tersebut.

Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,005 (0,200 > 0,005), sehingga dapat disimpulkan bahwa
residual dari penelitian ini berdistribusi normal, artinya bahwa data berdistribusi normal, dengan
demikian syarat normalitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah bagian dari uji asumsi klasik, sebagai prasyarat dalam analisis regeresi
yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan variasi (variance)
dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variasi dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut homoskedastisitas, tetapi apabila
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
adalah 0,890 > 0,05, yang berarti bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Uji Hipotesis
Tabel 5. Uji Hipotesis
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.965 4.601 8.251 0.000
Literasi 0.112 0.124 0.056 0.901 0.368

Kesmen

a. Dependent Variable: Kesehatan mental

Berdasarkan Tabel 5., dapat diketahui bahwa nilai t hitung = 0,901 dengan signifikasi 0,368 >
0,005, maka HO diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan literasi
kesehatan mental terhadap kesehatan mental mahasiswa. Melalui pengujian data yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa literasi kesehatan mental tidak memberikan pengaruh terhadap
kesehatan mental mahasiswa.

4. Perbedaan Literasi Kesehatan Mental dan Kesehatan Mental Antara Mahasiswa dan
Mahasiswi

Untuk mengetahui perbedaan literasi kesehatan mental dan kesehatan mental antara
mahasiswa dan mahasiswi, digunakan independent sample T-test, yang membutuhkan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat. Uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Sig. Based on Mean
untuk variabel Literasi Kesehatan Mental adalah sebesar 0,074 (0,074 > 0,005) dan variabel
Kesehatan Mental adalah sebesar 0,975 (0,975 > 0,005). Maka dapat disimpulkan bahwa data kedua
variabel, variabel literasi kesehatan mental dan variabel kesehatan mental, berdasarkan jenis
kelamin, laki-laki dan perempuan mempunyai varian yang sama atau homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan pengujian terkai perbedaan tingkat
literasi kesehatan mental dan tingkat kesehatan mental antara mahasiswa dengan mahasiswi.
Perbedaan tingkat literasi kesehatan mental dan tingkat kesehatan mental antara mahasiswa
dengan mahasiswi Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, disajikan dalam pemaparan berikut.

Tabel 6. Perbedaan Tingkat Literasi Kesehatan Mental dan Kesehatan Mental
Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Literasi Equal variances 3.228 .074 -2.984 255 .003 -1.33951 44884  -2.22342 -.45560
Kesehatan assumed
mental Equal variances -2.799 160.947 .006 -1.33951 47854  -2.28453 -.39448
not assumed
Kesehatan Equal variances .001 .975 .058 255 .954 .05224 90792  -1.73574 1.84022
mental assumed
Equal variances .058 200.302 .954 .05224 .90306 -1.72848 1.83296

not assumed

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental memiliki nilai

signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,003 < 0,005, yang berarti bahwa terdapat perbedaan skor poin antara
mahasiswa dan mahasiswi. Namun pada kesehatan mental menunjukkan nilai signifikansi 2 arah (2-
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tailed) 0,954 > 0,005, yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan skor poin antara mahasiswa dan

mahasiswi. Lebih lanjut, perbedaan tersebut dijelaskan pada hasil di bawah ini.

Tabel 7. Perbedaan Tingkat Literasi Kesehatan Mental dan Kesehatan Mental Laki-laki dan Perempuan
Group Statistics

Std. Std. Error
Jenis Kelamin N Mean Deviation Mean
Literasi Kesehatan mental Laki-Laki 95 36.0000 4.00532 0.41094
Perempuan 162 37.3395 3.12108 0.24522
Kesehatan mental Laki-Laki 95 42.1263 6.93471 0.71149
Perempuan 162 42.0741 7.07858 0.55615

Tabel 7. menunjukkan bahwa mahasiswi memiliki Mean (nilai rata-rata) lebih tinggi pada
tingkat literasi kesehatan mental dibandingkan mahasiswa (37,3395 > 36,0000). Artinya, mahasiswa
memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih rendah dibandingkan mahasiswi. Namun, Mean
(nilai rata-rata) pada tingkat kesehatan mental antara mahasiswa dan mahasiswi adalah cenderung
sama, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan pada tingkat kesehatan mental antara
mahasiswa dan mahasiswi.

Kesimpiulan yang didapatkan adalah mahasiswi memiliki tingkat literasi kesehatan mental
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa. Namun demikian, antara mahasiswa dan mahasiswi tidak
memiliki perbedaan pada tingkat kesehatan mentalnya, kedua kelompok tersebut mempunyai
tingkat kesehatan mental yang sama.

Pembahasan

Penelitian tentang “Literasi Kesehatan Mental dan Kesehatan Mental” yang dilakukan di
Fakultas Tarbiyah IAIN Madura menghasilkan beberapa hal sesuai dengan tujuan penelitian:
1. Tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa literasi kesehatan mental
mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura memiliki tingkat yang beragam, yakni pada kategori
rendah, sedang, dan tinggi. Sebanyak 0,4% berada pada kategori rendah, 45,1% pada kategori
sedang, dan 54,5% pada kategori tinggi. Sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat literasi
kesehatan mental pada kategori tinggi yakni sebanyak 54,5% atau sebanyak 140 orang mahasiswa
dari total keseluruhan subyek penelitian sebanyak 257 orang mahasiswa.

Beberapa mahasiswa temuan lainnya masih memiliki tingkat literasi kesehatan mental pada
kategori rendah dan sedang, yakni masing-masing sebanyak 1 dan 116 orang mahasiswa. Di Negara-
negara berkembang, termasuk di Indonesia, perhatian akan literasi kesehatan mental cenderung
diabaikan sehingga berpengaruh terhadap tingkat literasi kesehatan mental masyarakat pada
umumnya, dan mahasiswa pada khususnya. Dari data penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang rendah dan sedang.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki tingkat literasi
kesehatan mental yang tinggi. Penelitian ini senada dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki pemahaman yang kurang tentang
kesehatan mental dibandingkan dengan wawasan tentang kesehatan fisik (Furnham dan Swami,
2018). Literasi kesehatan mental merupakan hal yang tergolong baru, terutama di negara-negara
berkembang (Dang dkk., 2020). Masyarakat lebih memiliki wawasan yang memadai tentang sehat
secara fisik, dibandingkan dengan pemahaman tentang sehat secara mental, meskipun pada
hakikatnya, baik kesehatan fisik maupun kesehatan mental, keduanya merupakan hal yang sama
penting untuk diperhatikan. Maka dari itu, tingkat literasi kesehatan mental, terutama pada tingkat
yang rendah, perlu ditingkatkan melalui berbagai upaya.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa tingkat literasi kesehatan mental yang rendah
dapat berakibat pada strategi coping yang tidak tepat (Jung dkk., 2016). Untuk itu, diperlukan
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peningkatan terhadap literasi kesehatan mental untuk meningkatkan pemahaman tentang
kesehatan mental. Peningkatan literasi kesehatan mental berpengaruh terhadap stigma mental
illness (Soebiantoro, 2017; Ibrahim dkk., 2020), penyelesaian masalah psikis secara efektif (Tay dkk.,
2018), serta pengetahuan lainnya berkenaan dengan gangguan kesehatan mental (ldham dkk.,
2019), termasuk pemberian pertologan pertama pada gangguan psikis rendah hingga sedang.
Sedangkan, literasi kesehatan mental yang rendah dapat menghambat pengobatan yang efektif
terhadap gangguan psikis yang dihadapi (Yulianti dan Surjaningrum, 2021). Berdasarkan penelitian
terdahulu tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi
memungkinkan seseorang untuk mengetahui tentang gangguan kesehatan mental yang tengah
dihadapi, sehingga memungkinkan pula untuk menangani masalah tersebut secara efektif.

Literasi kesehatan mental yang baik dapat mereduksi stigma pada gangguan kesehatan
mental, di mana hal tersebut dapat berdampak pada pencarian bantuan profesional pada masalah
psikis. Maka, tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, pada
semua kategori (rendah, sedang, dan tinggi), khususnya pada kategori rendah dan sedang, tentu
perlu mendapatkan perhatian yang lebih agar mendapatkan pemahaman yang komprehensif tidak
hanya tentang sehat secara fisik, tetapi juga pemahaman tentang sehat secara psikis.

2. Tingkat kesehatan mental pada mahasiswa

Kesehatan mental yang merupakan sehat secara menyeluruh baik fisik, psikis, sosial,
maupun moral-religius, merupakan kondisi yang seharusnya dimiliki oleh masing-masing individu
terutama para calon pendidik, termasuk mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura. Berdasarkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan mental pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN Madura berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Sebanyak 2,3% berada pada kategori
rendah, 56,8% pada kategori sedang, dan 40,9% pada kategori tinggi.

Sejumlah besar mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura memiliki tingkat kesehatan
mental pada kategori sedang yakni sebanyak 146 orang mahasiswa dari keseluruhan subyek
penelitian yang berjumlah 257 orang mahasiswa. Sedangkan lainnya, 6 orang mahasiswa pada
kategori rendah dan 105 orang mahasiswa pada kategori tinggi. Data penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat kesehatan mental pada kategori
rendah.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa masalah kesehatan mental dapat terjadi pada
hampir semua kalangan, termasuk pelajar (Peng 2019), misalnya masalah kecemasan dalam belajar
yang dapat berpengaruh pada kondisi psikis seorang pelajar. Sebagai pelajar, mahasiswa dengan
tingkat kesehatan mental yang rendah, memiliki risiko mengalami gangguan kesehatan mental yang
lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa pada tingkat kesehatan mental yang lainnya.

3. Pengaruh literasi kesehatan mental terhadap kesehatan mental mahasiswa

Literasi kesehatan mental berkaitan dengan bagaimana pengetahuan maupun kepercayaan
seseorang terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan mental, diantaranya seperti arti
kesehatan mental, ciri-ciri orang yang memiliki mental yang sehat serta indikasi adanya gangguan,
gejala yang menggambarkan adanya masalah perilaku maupun emosi, hingga pertolongan pertama
yang dapat diberikan untuk gangguan kesehatan ringan sampai sedang, serta pengetahuan tentang
akses layanan kesehatan mental.

Seseorang yang memiliki literasi kesehatan mental yang baik tentu akan berdampak pada
pemahaman yang baik pula tentang kesehatan mental itu sendiri. Namun demikian, dalam
penelitian ini membuktikan bahwa literasi kesehatan mental tidak memberikan pengaruh terhadap
kondisi kesehatan mental pada mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura. Sama halnya dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa literasi kesehatan mental tidak berpengaruh
secara langsung pada kesehatan mental (Gorczynski dkk., 2017). Literasi kesehatan mental tidak
dapat memprediksi kondisi kesehatan mental seseorang (Fatahya - dan Abidin, 2022). Namun
demikian, perilaku pencarian bantuan secara umum berkorelasi positif dengan kesejahteraan
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psikologis (Gorczynski dkk., 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut, menunjukkan
bahwa literasi kesehatan mental tidak berpengaruh secara langsung terhadap kondisi kesehatan
mental seseorang maupun gangguan kesehatan mental atau mental illness yang sedang dihadapi.
Tetapi, pencarian bantuan, yang merupakan bagian dari literasi kesehatan mental, memiliki
hubungan yang positif dengan kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis (psychological
well-being) merupakan konsepsi dari kesehatan mental (Hidayat dan Herdi 2013).

Meskipun literasi kesehatan mental tidak berpengaruh terhadap kesehatan mental, tetapi
literasi kesehatan mental merupakan faktor penting dalam memelihara kesehatan mental. Hal
tersebut senada dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki
tingkat literasi kesehatan mental yang baik, akan mampu menjaga kesehatan mental dengan
meminimalisir hal-hal yang dapat mengakibatkan gangguan kesehatan mental, mampu
mengidentifikasi adanya indikasi gangguan mental, mampu melakukan penanganan awal secara
tepat terhadap munculnya gejala gangguan mental, serta mampu menentukan langkah penanganan
terhadap adanya gejala gangguan kesehatan mental tersebut (Ildham dkk., 2019; Novianty dan
Hadjam, 2017).

Kesimpulan yang didapat adalah meskipun literasi kesehatan mental tidak memiliki
pengaruh terhadap kesehatan mental mahasiswa, tetapi literasi kesehatan mental yang baik, dapat
menjadi faktor penting dalam stabilitas kesehatan mental masing-masing individu. Literasi kesehatan
mental yang rendah dapat menghambat pengobatan yang efektif pada gangguan kesehatan mental.
Literasi kesehatan mental yang rendah dapat menyebabkan penyelesaian masalah kesehatan mental
yang kurang tepat.

4. Perbedaan literasi kesehatan mental dan kesehatan mental pada mahasiswa, antara laki-laki
dan perempuan

Temuan penelitian lainnya yaitu tentang perbedaan tingkat literasi kesehatan mental dan
perbedaan kesehatan mental antara mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pertama, terdapat perbedaan tingkat literasi kesehatan
mental antara mahasiswa dan mahasiswi, tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa lebih rendah
dibandingkan mahasiswi. Hal tersebut sama halnya dengan penelitian terdahulu tentang literasi
kesehatan mental pada remaja, membuktikan bahwa perempuan memiliki tingkat literasi kesehatan
mental yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Rachmayani dan Kurniawati, 2017). Kedua, tidak ada
perbedaan tingkat kesehatan mental antara mahasiswa dan mahasiswi. Meskipun pada penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa perempuan lebih rentan mengalami gangguan kesehatan mental
(Khalid dkk., 2019). Namun, penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Madura, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kondisi kesehatan mental antara mahasiswa
perempuan dan laki-laki.

Kesimpulan yang didapat adalah tingkat literasi kesehatan mental mahasiswi lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, namun tidak ada perbedaan pada
tingkat kesehatan mental antara mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura.
Tingkat kesehatan mental antara mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura adalah
cenderung sama.

KESIMPULAN

1. Tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa di Fakultas Tarbiyah |AIN Madura berada pada
kategori rendah sebanyak 0,4% atau 1 orang mahasiswa, pada kategori sedang sebanyak 45,1%
atau 116 orang mahasiswa, dan pada kategori tinggi sebanyak 54,5% atau 140 orang mahasiswa.

2. Tingkat kesehatan mental mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura berada pada kategori
rendah sebanyak 2,3% atau 6 orang mahasiswa, pada kategori sedang sebanyak 56,8% atau 146
orang mahasiswa, dan pada kategori tinggi sebanyak 40,9% atau 105 orang mahasiswa.
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3. Literasi kesehatan mental tidak berpengaruh terhadap kesehatan mental mahasiswa di Fakultas
Tarbiyah IAIN Madura, namun literasi kesehatan mental merupakan faktor penting yang
berkaitan dengan kesehatan mental mahasiswa, yakni literasi kesehatan mental yang tinggi
berdampak pada penanganan terhadap masalah psikis yang efektif.

4. Ada perbedaan tingkat literasi kesehatan mental antara mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas
Tarbiyah IAIN Madura. Mahasiswi memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa. Selanjutnya, tidak ada perbedaan tingkat kesehatan mental antara
mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas Tarbiyah IAIN Madura. Mahasiswa dan mahasiswi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Madura memiliki tingkat kesehatan mental yang cenderung sama.
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